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ABSTRAK 

 

Putri Sofiyana Aisyah (1901046007) penelitian ini berjudul Peran 

Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Budidaya Alpukat di Desa Kebondalem Kecamatan Jambu Kabupaten 

Semarang. 

Kelompok petani memegang peran penting dalam perekonomian nasional. 

Melalui inovasi kreatifnya, dapat mewujudkan pengembangan ekonomi 

masyarakat yang lebih baik. Implementasi pengembangan ekonomi masyarakat 

terfokus pada budidaya dan usaha tani melalui sebuah wadah organisasi yang 

disebut kelompok tani. Kelompok Tani Ngudi Rahayu II memberikan 

kontribusinya melalui budidaya dan usaha tani alpukat kualitas unggul. Dampak 

dari hal tersebut anggota kelompok dan masyarakat mengalami peningkatan 

pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya juga berdampak pada 

kebijakan suatu kelompok dalam menjalankan peran pengembangan ekonomi 

masyarakat.  

Demikian penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 1) 

Bagaimana peran Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dalam Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Budidaya Alpukat di Desa Kebondalem Kecamatan 

Jambu Kabupaten Semarang?., dan 2) Bagaimana hasil pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui budidaya alpukat oleh Kelompok Tani Ngudi Rahayu II di 

Kelurahan Kebondalem Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang?. Penelitian ini 

menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian, dianalisis data 

dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui budidaya alpukat, Kelompok Tani Ngudi Rahayu II telah 

melakukan 4 (empat) perannya yaitu peran fasilitatif (melakukan inovasi 

merambah ke komoditi alpukat), peran pendidikan (partisipasi masyarakat dalam 

menerima pembelajaran), peran perwakilan (kerja sama dan bersinergi 

menjalankan tugas sesuai dengan pokok tugasnya masing-masing), dan peran 

ketrampilan teknik (masyarakat mampu memahami dan menerapkan apa yang 

telah mereka dapatkan). Hasil pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

budidaya alpukat oleh Kelompok Tani Ngudi Rahayu II yaitu teratasinya masalah 

pengangguran dan berkurangnya angka kemiskinan, berkembangnya usaha dan 

budidaya alpukat yang berhasil dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

dengan memanfaatkan hampir semua komponen yang ada pada tanaman alpukat, 

terwujudnya kepedulian dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahterannya dibuktikan dengan meningkatnya hasil pendapatan anggota 

kelompok maupun masyarakat serta meningkatnya kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dan masyarakat Kalibening. 

 

Kata Kunci: Peran Kelompok Tani, Pengembangan Ekonomi Masyarakat, 

Budidaya Alpukat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya bekerja pada sektor pertanian. Terkenal dengan tanah yang 

subur dan sangat baik, Indonesia memanfaatkannya melalui sektor 

pertanian yang dinyatakan mampu mendukung perekonomian Indonesia. 

Tak hanya itu, memiliki potensi sumber daya manusia yang melimpah, 

ketersediaan teknologi dan pasar Indonesia juga turut mendukung 

pengembangan usaha di sektor pertanian. 

Pertanian merupakan mata pencarian utama bagi mayoritas 

penduduk Indonesia. Sektor pertanian meliputi berbagai subsektor seperti 

hortikultular, tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan 

kehutanan. Produk hortikultura  yang meliputi tanaman sayuran, tanaman 

buah-buahan, tanaman obat, dan tanaman hias mempunyai kontribusi yang 

besar terhadap manusia dan lingkungan. Dari keempat jenis produk 

hortikultural, tanaman buah-buahan memiliki manfaat yang besar bagi 



 
 

 
 

kehidupan manusia diantaranya sebagai penunjang gizi, pendapatan 

keluarga, dan pendapatan  negara (Nurmansyah, 2014). 

Pengembangan masyarakat dengan tujuan mendapatkan 

kesejahteraan masih menjadi hal yang menarik dimasyarakat. Masalah 

yang muncul ialah belum banyak bentuk pengembangan yang dilakukan 

mengakibatkan petani terjerumus dalam kondisi kemiskinan. Masalah 

tersebut karena rendahnya produktivitas yang bersifat inovatif dari suatu 

kelompok atau masyarakat itu sendiri untuk mengubah keadaannya ke 

arah yang lebih baik.  

6. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 245) 

mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu  reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan. 

Langkah dalam mereduksi data pada penelitian ini ialah 

dengan cara memilih data yang benar-benar penting sesuai dengan 

topik penelitian. Kemudian, menyederhanakan data yang sudah 

dipilih tersebut untuk dirangkum menjadi uraian singkat yang jelas 

dan informasi yang disampaikan sesuai dengan data lapangan tanpa 

menambah ataupun mengurangi. Selanjutnya, mengategorikan data 

lapangan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai 

dengan topik penelitian, yakni mengkategorikan data lapangan 

berdasarkan peran kelompok tani alpukat dalam pengembangan 



 
 

 
 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Kebondalem Kecamatan Jambu 

Kabupaten Semarang. 

b. Penyajian data 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian 

data dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan yang 

paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Oleh karena itu, 

dengan dilakukannya menampilkan data maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang telah terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

(Sugiyono, 2013: 246). 

Dengan demikian proses atau langkah dalam menyajikan 

data oleh penulis berupa uraian naratif dengan menyinkronkan 

antara data lapangan mengenai peran kelompok tani dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat dengan teori yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini. 

c. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang meyakinkan.  

Pada tahap ini, penulis dapat menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian mengenai peran kelompok tani dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat dengan menggunakan bahasa 



 
 

 
 

yang mudah dipahami dan sudah mencakup semua informasi 

penting mengenai topik penelitian yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Menurut Soerjono Soekanto, peran adalah aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksaakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 

suatu peranan (Soekanto, 2002). 

Peran terdiri atas harapan-harapan yang melekat pada ciri-

ciri perilaku tertentu yang seharusnya dilaksanakan oleh seorang 

yang menduduki posisi atau status sosial tertentu dalam 

masyarakat. Setiap peran memilki tugas-tugas tertentu yang harus 

dilaksanakan oleh pengemban peran. Pendapat lain mengatakan 

bahwa peran adalah suatu perilaku yang diharapkan oleh orang lain 

dari seseorang yang menduduki status tertentu (Mutiawanthi, 

2017). 

Peran terdiri dari tiga komponen, yaitu: 



 
 

 
 

a. Konsepsi peran 

Kepercayaan seseorang tentang apa yang dilakukan 

dengan suatu situasi tertentu. 

b. Harapan peran 

Harapan orang lain terhadap seseorang yang menduduki 

posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak. 

c. Pelaksanaan peran 

Perilaku sesungguhnya dari seseorang yang berada pada 

suatu posisi tertentu. Jika ketiga komponen tersebut 

berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin 

kesinambungan dan kelancarannya (Lantaeda et al., 2017). 

2. Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan proses 

pengelolaan potensi desa yang dapat memobilisasi masyarakat 

setempat. Dengan demikian, proses pengelolaan potensi desa harus 

dilakukan dengan perencanaan dan strategi yang matang karena 

proses pengembangan ekonomi masyarakat mengkombinasikan 

antara sumber daya manusia dan sumber daya alam sehingga 

tercipta kesinambungan dalam mengatasi permasalahan 

masyarakat. 

Berikut merupakan suatu upaya dalam proses 

mengembangkan ekonomi masyarakat, yakni: 

a. Membangun suasana atau  iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. 

b. Upaya harus diikuti dengan memperkuat potensi atau daya 

yang dimiliki masyarakat. 

c. Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu 

anggota masyarakat, tetapi juga pranatanya. 

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan. 



 
 

 
 

e. Memberdayakan juga memiliki arti melindungi (Hamid, 2018). 

Selain itu, upaya yang dapat dilakukan dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat dikaji dalam tiga tahap, yakni: 

a. Enabling, yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan 

potensi masyarakat dapat berkembang. 

b. Empowering, yaitu memperkuat potensi yang dimiliki 

masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut 

penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai 

peluang yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. 

c. Protecting, yaitu melindungi dan membela kepentingan 

masyarakat lemah (Noor, 2011). 

Dalam hal ini, Friedman menegaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya sebatas bidang ekonomi saja tetapi juga 

secara politis, sehingga pada akhirnya masyarakat akan memiliki 

posisi tawar (bergaining position) baik secara nasional maupun 

internasional (Noor, 2011). 

3. Indikator Keberhasilan Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 

b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 

oleh penduduk dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia. 

c. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 

peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya. 

d. Meningkatnya kemandirian kelompok. 

e. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan 

pendapatan (Lesnussa, 2019). 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Kebondalem Kecamatan Jambu Kabupaten 

Semarang 

1. Letak dan Kondisi Geografis 

Kabupaten Semarang memiliki luas wilayah sebesar 950,21 

km². Wilayah administrasi Kabupaten Semarang terdiri dari 19 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Ambarawa (28,22 km²), Kecamatan 

Bandungan (48,23 km²), Kecamatan Bancak (43,84 km²), Kecamatan 

Bawen (46,57 km²), Kecamatan Banyubiru (54,41 km²), Kecamatan 

Jambu (51.62 km²), Kecamatan Bergas (47,33 km²), Kecamatan 

Bringin (61,89 km²), Kecamatan Getasan (65,79 km²), Kecamatan 

Pabelan (47,97 km²), Kecamatan Pringapus (78,35 km²), Kecamatan 

Suruh (64.01 km²), Kecamatan Susukan (48,86 km²), Kecamatan 

Sumowono (55,63 km²), Kecamatan Tengaran (47,29 km²), Kecamatan 

Tuntang (56,24 km²), Kecamatan Ungaran Barat (35, 96 km²), 

Kecamatan Ungaran Timur (37,99 km²), dan Kecamatan Kaliwungu 

(29,95 km²), yang terbagi dalam 27 Kelurahan, 208 Desa (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Semarang, 2021). 



 
 

 
 

Kecamatan Jambu dengan luas wilayah 51,62 km² tersebut, 

secara administratif berbatasan langsung dengan Kecamatan 

Bandungan dan Kecamatan Sumowono di sebelah utara, Kecamatan 

Ambarawa di sebelah timur, Kecamatan Banyubiru di sebelah selatan, 

Kabupaten Temanggung dan Kecamatan Sumowono di sebelah barat. 

Terdapat 10 Desa/ Kelurahan di Kecamatan Jambu, yaitu Bedono, 

Brongkol, Gemawang, Genting, Gondoriyo, Jambu, Kebondalem, 

Kuwarasan, Kelurahan, dan Rejosari. Dimana Desa Kebondalem 

menjadi wilayah terluas ketiga di Kecamatan Jambu dengan persentase 

sebesar 11% atau 5,55 km² (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Semarang, 2021). 

Jawaban selaras dari Bapak Tukimin selaku Ketua KT. Ngudi 

Rahayu II yaitu: 

“Pemasaran alpukat disini tidak hanya sampai luar Jawa 

saja tetapi sudah sampai Eropa dan Nigeria mbak. Kami pernah 

kedatangan mereka kesini dengan tujuan mereka mau belajar 

bagaimana budidaya alpukat varietas unggul. Bisa dikenal 

sejauh ini selain memanfaatkan pemasaran di media sosial juga 

berkat promosi dari Astra sehingga alpukat disini bisa dikenal 

sampe taraf Internasional juga melalui jalinan kemitraan toko 

modern serta mengikuti pameran”. 

 

Gambar 1 Kunjungan Tamu Nigeria di KT. Ngudi Rahayu II  

5. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan. 

Indikator ini melihat seberapa tercukupinya kebutuhan 

masyarakat melalui pendapatannya dalam usaha dan budidaya alpukat. 



 
 

 
 

 

Gambar 2 Study Banding di KT. Ngudi Rahayu II 

 

Gambar 3 Wisata Edukasi di KT. Ngudi Rahayu II 

Seperti yang dibeberkan oleh Bapak Suryudin selaku 

Bendahara Dusun Kalibening tersebut bahwa: 

“Karena alpukat ini prospek yang sangat menjanjikan 

jelas secara penghasilan masyarakat kalibening untuk sekali 

panen buahnya per dusun saja itu 80 ton dengan harga per kilo 

sekitar Rp 12.000,- sampai Rp 40.000,-, hasilnya sekitar 3,2 M. 

Hasil panen cenderung lebih. Penghasilan ini merata karena 

sistem pemasaran kami satu pintu melalui KT. Ngudi Rahayu 

II. Kuncinya agar hasil maksimal itu jujur, solid, dan jaga 

kualitas buah. Melalui budidaya alpukat ini jelas sudah bisa 

memenuhi kebutuhan pokok sosialnya. Kami juga tidak hanya 

menjual tanamannya saja tetapi juga menyediakan temu tamu 

atau wisata edukasi budidaya alpukat yang kita limpahkan ke 

kelompok. Artinya begini misal kedatangan tamu dari 

kelompok tani lain, kami menyediakan paket edukasi dan 

pastinya berbayar, itu kembali untuk kelompok”. 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Peran Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dalam Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Budidaya Alpukat di Desa Kebondalem 

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang 

Peran adalah sejauh mana seseorang ataur kelompok masyarakat 

dapat menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam fungsinya peran, dapat mempersatukan kelompok atau 

masyarakat. Adanya peran diharapkan kelompok atau masyarakat dapat 

bersatu dan dapat mencapai kepentingan atau tujuannya bersama.Tujuan 

dari pengembangan masyarakat merujuk pada hasil yang ingin dicapai 

masyarakat secara berdaya, memiliki kekuasaan, pengetahuan, dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik bersifat fisik maupun ekonomi 

(Ginanjar, 1996). 

Peran Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat melalui budidaya alpukat sesuai dengan bentuk peran 

menurut Aziz Muslim sebagai berikut: 

1. Peran Fasilitatif 

Peran ini berarti memberikan kontribusi kepada masyarakat 

dalam bentuk perubahan untuk meningkatkan kebutuhan masyarakat. 



 
 

 
 

Dari hasil peneliti peran fasilitatif yang dilakukan KT. Ngudi 

Rahayu II telah berhasil menjalankan perannya dibuktikan dengan 

adanya pembentukan kelompok dan penambahan komoditi alpukat 

merupakan suatu peran kelompok yang bijak. Kelompok dapat 

merencanakan program kerjanya yang terbagi dalam beberapa aspek. 

Kelompok juga memfasilitisasi masyarakat yang belum bergabung. 

Juga kelompok difasilitasi, didukung serta mendapat bentuan dari 

Dinas Pertanian, pemerintah, maupun pihak lain sehingga sangat 

membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya. Dinas 

Pertanian memberikan bantuan berupa bibit, pelatihan, sosialaisai, 

penyuluhan, dan pameran. Pemerintah membantu dalam menjembatani 

dengan pihak lain. Sedangkan, pihak lain disini yakni Asrta Berseri 

yang berkontribusi sebagai promotor pemasaran lebih luas dan 

memberi bantuan untuk mendirikan tugu alpukat yang menjadi ikonik 

dari Kampung Alpukat Kalibening. 

3. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga di lingkungannya. 

Indikator ini melihat seberapa banyak partisipasi masyarakat 

dalam suatu program pengembangan yang dijalankan. 

Dari hasil peneliti bahwa semua program yang dijalankan oleh 

KT. Ngudi Rahayu II mulai perencanaan sampai evaluasi selalu 

melibatkan masyarakat sebagai bentuk dari kepedulian agar bisa saling 

bahu-membahu tanpa pilah-pilih anggota atau bukan, orang mampu 

atau tidak, terpenting dalam tujuan yang sama yakni kesejahteraan 

masyarakat dapat dirasakan bersama. Bentuk kepeduliannya berupa 

kroyongan, yakni membantu menyiapkan atau lainnya lahan budidaya 

alpukat, sehingga ini mengurangi pengeluaran yang harus dibayarkan 

oleh pemilik lahan. Selain itu, juga membantu dalam pembangunan 

yang ada dilingkungannya seperti ikut andil dalam pembangunan 

masjid , pembangunan saluran air yang manfaatnya tidak hanya untuk 

kelompok tetapi juga masyarakat, dan partisipasi dri masyarakat 



 
 

 
 

terhadap program-program dari KT. Ngudi Rahayu II. Demikianlah 

bentuk kepedulian/partisipasi terhadap kesejahteraan keluarganya. 

4. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, serta meluas 

jaringan antar kelompok dalam masyarakat. 

Indiktor ini melihat semandiri apa masyarakat melalui 

program-program yang telah dilaksanakan untuk berkembangnya 

usaha alpukat mereka dan sejauh mana jaringan sosial maupun 

pemasarannya. 

Dengan hasil peneliti bahwa KT. Ngudi Rahayu II sudah 

menjalankan program-program dengan baik dibuktikan dengan 

budidaya alpukat telah mampu menjadi sumber lapangan pekerjaan 

utama mayoritas Dusun Kalibening. Ditandai dengan berkembangnya 

usaha produktif alpukat baik individu maupun kelompok (memiliki 

gudang kelompok, sekertariat kelompok, kebun kelompok, alat-lat 

pertanian, dan alpukat bersertifikat), jaringan pemasarannya luas (luar 

Pulau Jawa sampai Nigeria), tersedianya permodalan kelompok 

(melalui simpan pinjam kelompok, modal dari SHU, dan modal dari 

pihak luar), terstrukturnya kelambagaan kelompok (rapinya pencatatan 

administrasi kelompok), serta jalinan kemitraan yang meluas dengan 

kelompok lain di masyarakat. 

5. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan. 

Indikator ini melihat seberapa tercukupinya kebutuhan 

masyarakat melalui pendapatannya dalam usaha dan budidaya alpukat. 

Dengan hasil peneliti bahwa kapasitas masyarakat atau Sumber 

Daya Manusia (SDM) di Kalibening mengalami peningkatan 

kualitasnya ditandai dengan adanya study banding dengan 

kelompok/lainnya, dan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas 

Pertanian maupun pihak lain  seperti dari Astra atau perguruan tinggi 

membuat masyarakat lebih paham bagaimana cara budidaya, inovasi 

produk, dan strategi dalam peningkatan pendapatan melalui komoditi 



 
 

 
 

alpukat. Meningkatnya pendapatan keluarga ini mampu mencukupi 

kebutuhan pokok sosialnya di masyarakat. 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian peran Kelompok Tani Ngudi 

Rahayu II dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui budidaya 

alpukat yang telah dilakukan penulis, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui budidaya alpukat, 

Kelompok Tani Ngudi Rahayu II telah melakukan 4 (empat) perannya. 

Pertama, peran fasilitatif yang dibuktikan dengan kontribusi kelompok 

untuk melakukan inovasi merambah ke komoditi alpukat. Kedua, 

peran pendidikan dibuktikan dengan kesadaran bahwa alpukat mampu 

menjadi komodiri yang menjanjikan dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi masyarakat dan partisipasi dari masyarakat dalam menerima 

pembelajaran dari kelompok maupun lainnya. Ketiga, peran 

perwakilan ditandai dengan komunikasi yang terjalin dengan baik 

antar anggota dan masyarakat sehingga kelompok dapat kerja sama 

dan bersinergi menjalankan tugas sesuai dengan pokok tugasnya 

masing-masing. Keempat, peran ketrampilan teknik berhasil dijalankan 



 
 

 
 

karena masyarakat mampu memahami dan menerapkan apa yang telah 

mereka dapatkan melalui proses pembelajaran atau pendidikan. 

2. Hasil pengembangan ekonomi masyarakat melalui budidaya alpukat 

oleh Kelompok Tani Ngudi Rahayu II yaitu teratasinya masalah 

pengangguran dan berkurangnya angka kemiskinan, berkembangnya 

usaha dan budidaya alpukat yang berhasil dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dengan memanfaatkan hampir semua 

komponen yang ada pada tanaman alpukat, terwujudnya kepedulian 

dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan kesejahterannya 

dibuktikan dengan meningkatnya hasil pendapatan anggota kelompok 

maupun masyarakat serta meningkatnya kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dan masyarakat 

Kalibening. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian peran Kelompok Tani Ngudi 

Rahayu II dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui budidaya 

alpukat yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran dari penulis. 

Adapun sarannya sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Semarang untuk memberikan bantuan berupa 

perbaikan jalan yang akses jalannya masih buruk dan memberikan bantuan 

lampu penerangan menuju Kampung Alpukat Kalibening. 

2. Bagi Kelompok Tani Ngudi Rahayu II untuk mengoptimalkan pengelolaan 

media sosial mupun website yang telah dimiliki serta pertahankan 

kebersamaannya dan tetap kompak semangat berkontribusi untuk 

masyarakat sekitar. 

3. Bagi masyarakat sekitar dapat memberikan dukungan dan partisipasinya 

untuk kemajuan Kelompok Tani Ngudi Rahayu II dalam melaksanakan 

program-program pengembangan ekonomi masyarakat karena masyarakat 

juga ikut merasakan dampak dari keberadaan Kelompok Tani Ngudi 

Rahayu II. 



 
 

 
 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan kesempatan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya 

tulis ini sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

konstruktif sangat penulis harapkan dan semoga bermanfaat untuk 

pembacanya. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu, semoga menjadi amal kebaikan dan mendapat 

balasan dari Allah SWT. Aamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama    : 

Jabatan   : 

Waktu Penelitian  : 

 

Pedoman Wawancara dengan pihak Kelurahan Kebondalem 

1. Bagaimana letak geografis Kelurahan Kebondalem? 

2. Bagaimana keadaan sosial masyarakat Kelurahan Kebondalem? 

3. Berapakah jumlah penduduk Kelurahan Kebondalem menurut 

kelompok umur? 

4. Berapakah jumlah penduduk Kelurahan Kebondalem menurut tingkat 

pendidikan yang ada? 



 
 

 
 

5. Berapakah jumlah penduduk Kelurahan Kebondalem menurut mata 

pencahariannya? 

6. Berapakah jumlah penduduk Kelurahan Kebondalem menurut agama 

yang dianut? 

7. Berapakah jumlah penduduk miskin di Kelurahan Kebondalem? 

8. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Kelurahan Kebondalem? 

9. Bagaimana pendapat Anda mengenai Kelompok Tani Ngudi Rahayu II 

dalam menjalankan program budidaya alpukat ini? 

10. Apa kontribusi dari kelurahan untuk mendukung program-program 

dari Kelompok Tani Ngudi Rahayu II? 

11. Apa kontribusi dari Kelompok Tani Ngudi Rahayu II untuk kelurahan 

terutama dalam kaitannya pengembangan ekonomi masyarakat? 

12. Bagaimana menurut Anda keadaan Dusun Kalibening setelah adanya 

budidaya alpukat oleh Kelompok Tani Ngudi Rahayu II? 

13. Apa harapan dari pihak kelurahan untuk Kelompok Tani Ngudi 

Rahayu II dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

budidaya alpukat ini? 

 

Pedoman Wawancara dengan Ketua sekaligus Pengurus Kelompok Tani 

Ngudi Rahayu II Kebondalem 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Tani Ngudi Rahayu II 

Kebondalem? 

2. Apa tujuan berdirinya Kelompok Tani Ngudi Rahayu II Kebondalem? 

3. Kapan berdirinya Kelompok Tani Ngudi Rahayu II Kebondalem? 

4. Berapakah jumlah yang bergabung dalam Kelompok Tani Ngudi 

Rahayau II Kebondalem? 

5. Bagaimana struktur kepengurusan Kelompok Tani Ngudi Rahayu II 

Kebondalem? 

6. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani ini? 



 
 

 
 

7. Bagaimana cara pemasaran yang dilakukan oleh Kelompok Tani 

Ngudi Rahayu II Kebondalem? 

8. Bagaimana keadaan penduduk sebelum dan sesudah adanya program 

pengembangan ekonomi melalui budidaya alpukat? 

9. Apakah prospek usahatani melalui budidaya alpukat ini menjanjikan? 

10. Berapakah penghasilan atau keuntungan yang diperoleh dari usahatani 

melalui budidaya alpukat ini? 

11. Peran apa saja yang telah dilakukan oleh Kelompk Tani Ngudi Rahayu 

II dalam pengembangan ekonomi masyarakat khususnya di Dusun 

Kalibening? 

12. Berapakah jumlah penambahan anggota tiap tahunnya? 

13. Apa saja hasil yang sudah di dapatkan oleh kelompok melalui 

budidaya alpukat ini? 

14. Adakah bantuan yang didapatkan baik dari pemerintah maupun pihak 

lain/swasta? 

15. Apa peran Anda sebagai ketua kelompok dalam mengkoordinir 

anggota? 

16. Bagaimana sikap Anda ketika terjadi perbedaan pendapat diantara 

anggota? 

17. Bagaimana cara Anda memotivasi serta mengevaluasi setiap kegiatan 

agar terlaksana dengan baik? 

 

Pedoman Wawancara dengan Masyarakat sekaligus Anggota Kelompok 

Tani Ngudi Rahayu II Kebondalem 

1. Apakah dengan adanya program budidaya alpukat oleh Kelompok 

Tani Ngudi Rahayu II Kebondalem ini memberikan dampak positif 

bagi anggota maupun masyarakat sekitar? 

2. Apa saja perubahan yang dirasakan anggota maupun masyarakat 

dengan adanya budidaya alpukat oleh Kelompok Tani Ngudi Rahayu 

II Kebondalem? 



 
 

 
 

3. Apa alasan bergabung dengan Kelompok Tani Ngudi Rahayu II 

Kebondalem? 

4. Sejak kapan bergabung menjadi bagian dari Kelompok Tani Ngudi 

Rahayu II Kebondalem? 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 



 
 

 
 

 

Surat Ijin Riset 



 
 

 
 

 

Pameran Alpukat dan Produk Unggulan KT. Ngudi Rahayu II 

 

Proses Sertifikasi Alpukat oleh BPSB Jawa Tengah 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Pengurus KT. Ngudi Rahayu II 

 

Wawancara dengan Anggota KT. Ngudi Rahayu II 

 

Wawancara dengan Lurah Kebondalem 



 
 

 
 

 

Pengambilan data di Kantor Kelurahan Kebondalem 

 

Kunjungan dari Dinas Pertanian Kabupaten Semarang 

 

Peresmian dan Expo “Tugu Kampung Alpukat” oleh Bupati Kab. Semarang 



 
 

 
 

 

Penerimaan PKL di KT. Ngudi Rahayu II 

 

 

Studi Tiru Kelompok Tani di KT. Ngudi Rahayu II 
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